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Abstrak  

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah tuntutan pekerjaan dan orientasi tujuan 
pembelajaran berpengaruh terhadap work engagement yang dimediasi oleh job crafting pada PT 
Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 
dimana terdapat pengujian hipotesis. Metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner 
online melalui hand delivery survey. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu, dengan jumlah responden yang diolah 
sebanyak 242 responden. Analisis dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa: (1) tuntutan pekerjaan berpengaruh terhadap job engagement, (2) orientasi tujuan 
pembelajaran berpengaruh terhadap job engagement, (3) tuntutan pekerjaan berpengaruh terhadap 
work craft, (4) orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh terhadap work craft, (5) work craft 
berpengaruh terhadap work job engagement, (1) tuntutan pekerjaan berpengaruh terhadap job 
engagement yang dimediasi. dengan job crafting dan (7) orientasi tujuan pembelajaran mempengaruhi 
work engagement yang dimediasi oleh job crafting. 
 
Kata Kunci: job crafting; orientasi tujuan pembelajaran; tuntutan pekerjaan; work engagement 

 

Abstract  

 
The purpose of this study was to test whether job demands and orientation of learning objectives had an 
effect on work engagement mediated by job crafting at PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. The 
type of research used is quantitative research with hypothesis testing. The data collection method is by 
distributing online questionnaires through a hand delivery survey. The population in this study were 
employees who worked at the Bengkulu Province Public Works and Spatial Planning Office, number of 
respondents processed was 242 respondents. The analysis in this study uses SmartPLS. The results of this 
study explain that: (1) job demands affect job involvement, (2) learning goal orientation affects job 
involvement, (3) job demands affect work craft, (4) learning goal orientation affects work craft, (5) work 
craft affects work job involvement, (1) job demands affect mediated job involvement. by job crafting and 
(7) the orientation of learning objectives affects work engagement mediated by job crafting. 
 
Keyword: learning goal orientation; job demands; job crafting; work engagement 
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PENDAHULUAN   

Industri perkebunan kelapa sawit merupakan penyumbang utama 

pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk provinsi Bengkulu. Produsen kelapa sawit 

menjadi pemain utama di Bengkulu yang memproduksi minyak sawit mentah (CPO) 

karena memiliki skala industri terbesar dibengkulu. Provinsi Bengkulu merupakan salah 

satu provinsi di Indonesia yang menjadikan sektor perkebunan kelapa sawit sebagai 

andalan dan penopang ekonomi masyarakat (Warta Ekonomi.co.id). Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dipisahkan 

baik dari organisasi maupun perusahaan. SDM juga menjadi kunci perkembangan 

perusahaan. Pada hakekatnya SDM adalah pelaku, pemikir, dan perencana dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. SDM memegang peranan penting 

dalam suatu organisasi atau perusahaan karena memberikan kontribusi yang esensial 

bagi pengambilan keputusan organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan 

organisasi (Wedhanta & Supartha, 2016). Menghadapi perubahan dan memenangkan 

persaingan merupakan salah satu cara untuk mempertahankan perusahaan dalam 

menghadapi tantangan. Sumber daya seperti aset, mesin, dan metode tidak akan 

dapat mencapai hasil yang optimal kecuali didukung oleh work engagement yang tinggi 

dari para karyawannya (Kustya & Nugraheni, 2020). Work engagement merupakan 

suatu cara seseorang yang mampu menggunakan seluruh kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas, menjaga perilakunya saat bekerja, memastikan bahwa dia telah 

menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan tujuan dan bersedia mengambil 

langkah perbaikan atau evaluasi untuk perbaikan kedepannya (Marciano, 2010). 

Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi work engagement, yaitu job 

demands dan learning goal orientation (Bakker et al, 2010). Job demands adalah 

aspek-aspek fisik, psikologis, sosial, atau organisasional dari pekerjaan yang 

memerlukan upaya dan keterampilan fisik atau psikologis yang berkelanjutan dan 

karena itu terkait dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis tertentu (SangHoon Lee 

et al, 2017). Sedangkan learning goal orientation merupakan kemauan seseorang 

untuk meningkatkan kompetensi dengan mengembangkan keterampilan dan 

menguasai situasi baru, ditandai dengan adanya pola respons adaptif sehingga 

mengarahkan kepada hasil yang positif (Joo & Park, 2010). Selain job demands dan 

learning goal orientation, job crafting juga berperan aktif dalam meningkatkan work 

engagement disebuah perusahaan. Job crafting adalah cara karyawan memulai, 

menggunakan kekuatan dan peluang mereka untuk memodifikasi tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan secara efektif dan berinteraksi dengan orang lain di tempat 

kerja (Berg et al., 2010). 

Penelitian ini mengambil lokasi di PT Sandabi Indah Lestari. PT Sandabi Indah 

Lestari adalah perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan dan industri kelapa 

sawit yang berlokasi di wilayah Talang Berantai, Napal Putih, Kabupaten Bengkulu 

Utara, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan data pra survei lapangan yang telah dilakukan di 
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PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara, diketahui bahwa work engagment karyawan 

di PT tersebut yang merupakan kondisi personal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan memang sudah ada namun belum optimal dikarenakan ada beberapa 

karyawan yang terlambat datang ke kantor dan selalu menunggu-nunggu waktu 

bekerja berakhir yang disebabkan oleh kurangnya semangat terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Selain itu terdapat juga beberapa karyawan yang kurang antusias dalam 

pekerjaannya sehingga menghambat pekerjaan anggota tim yang lain serta 

ketidaknyamanan dalam bekerja masih dirasakan oleh para karyawan. Hal ini 

dipengaruhi oleh job demands dan learning goal orientation di PT tersebut. 

Secara keseluruhan penelitian ini mempunyai tujuan untuk meneliti seberapa 

besar pengaruh job demands dan learning goal orientation dalam meningkatkan work 

engagement yang dimediasi oleh job crafting pada karyawan PT Sandabi indah Lestari 

Bengkulu utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Work Engagement 

Menurut Marciano (2010) work engagement merupakan suatu cara seseorang yang 
mampu menggunakan seluruh kemampuannya untuk menyelesaikan tugas, menjaga 
perilakunya saat bekerja, memastikan bahwa dia telah menyelesaikan tugas dengan 
baik sesuai dengan tujuan dan bersedia mengambil langkah evaluasi untuk perbaikan 
kedepannya. Tims dan Bekker (2010) berpendapat bahwa work engagement adalah 
sikap karyawan yang bertindak proaktif dalam bekerja karena adanya perubahan yang 
terjadi akibat dari job demands dan learning goal orientation, sehingga dapat 
membentuk karakteristiknya sesuai dengan pekerjaan yang diharapkan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan pekerjaan itu sendiri, hingga akhirnya karyawan 
tersebut mampu memiliki keseimbangan dan menyesuaikan pekerjaannya dengan 
kemampuan yang dimiliki atau disebut juga dengan job crafting. Menurut Rothmann 
(2010) work engagement adalah peningkatan penegasan diri melalui pekerjaan dengan 
promosi dalam hubungannya dengan pekerjaan dan dengan orang lain. 
Menurut Schaufeli et al., (2002). Terdapat tiga dimensi dan 9 indikator yang dapat 
mengukur work engagement yaitu Vigor (Semangat) dengan indikatornya yaitu penuh 
energi dalam bekerja, kuat dan bersemangat dalam bekerja, kegigihan dan ketekunan 
dalam bekerja. Dedication (Dedikasi) dengan indikatornya yaitu antusiasme terhadap 
pekerjaan, terinspirasi oleh pekerjaan, dan kebanggaan terhadap pekerjaan. 
Absorption (Penyerapan) dengan indikatornya yaitu menikmati pekerjaan, terbawa 
suasana dalam bekerja dan senang bekerja dengan intens. 
Job Demands 

Job demands Pertama Kali dikemukakan oleh Karasek pada tahun 1979. Menurut 
Karasek (1979) Job demands merupakan suatu tuntutan dalam lingkungan pekerjaan 
yang dapat memicu stres yang disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan. Peeters 
et al., (2005) mendefinisikan job demands sebagai sejauh mana lingkungan 
mengandung rangsangan yang secara ketat membutuhkan perhatian dan tanggapan. 
Job demands adalah aspek fisik, psikologis, sosial, atau organisasional dari pekerjaan 
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yang memerlukan usaha dan keterampilan fisik dan/atau psikologis yang berkelanjutan 
dan karena itu terkait dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis tertentu (SangHoon 
Lee et al, 2017). 
Hakanen (2010) mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi job demands, yaitu work 
overload yang merupakan keharusan untuk bekerja sangat cepat, memiliki banyak 
pekerjaan yang harus dilakukan, harus bekerja sangat keras, waktu adalah salah satu 
tekanan dalam pekerjaan dan harus cepat/gesit. Emotional Demands yang merupakan 
bahwa pekerjaan membutuhkan banyak emosi, pekerjaan mempengaruhi secara 
pribadi dan pekerjaan menempatkan dalam situasi yang mengecewakan secara 
pribadi. Technology Demands yang merupakan perintah dari atasan untuk 
menggunakan teknologi dalam pekerjaan, harapan dari rekan kerja untuk 
menggunakan teknologi dalam pekerjaan dan pekerjaan menuntut untuk 
memanfaatkan teknologi dalam penyelesaiannya. 
Learning Goal Orientation 

Learning goal orientation pertama kali dikemukakan oleh Dweck (1986). Learning goal 
orientation adalah sifat disposisi stabil seseorang yang menunjukkan keinginan untuk 
belajar dan menguasai keterampilan dan situasi baru (Dweck, 1986). Learning goal 
orientation juga didefinisikan sebagai pola pikir internal yang mendorong karyawan 
untuk menambah pengetahuan mereka dengan mempelajari bakat baru. Learning goal 
orientation seringkali diiringi dengan kegigihan seseorang ketika dihadapkan pada 
suatu permasalahan dan memiliki keinginan untuk mencari alternatif penyelesaian 
masalah, serta menikmati masalah yang sedang dihadapi (Eppler & Harju, 1997). 
VandeWalle (1997) menyatakan bahwa learning goal orientation merupakan suatu 
kemauan dari setiap individu dalam mengembangkan kompetensi dirinya dengan cara 
mempelajari keterampilan baru dan menghadapi sebuah kondisi yang belum pernah 
dihadapi sebelumnya. Menurut Joo & Park (2010) learning goal orientation merupakan 
kemauan seseorang untuk meningkatkan kompetensi dengan mengembangkan 
keterampilan dan menguasai situasi baru, ditandai dengan adanya pola respons 
adaptif, sehingga mengarahkan kepada hasil yang positif. Seseorang yang memiliki 
learning goal orientation memandang inteligensi sebagai suatu hal yang fleksibel dan 
dapat dikembangkan secara terus menerus melalui pengalaman dan usaha (Creed et 
al., 2009). 
Button et al (1996) mengemukakan bahwa Learning goal orientation terdiri dari tiga 
dimensi yaitu memperoleh keterampilan baru yang berkaitan dengan pentingnya 
kesempatan untuk dapat melakukan pekerjaan yang menantang, pentingnya 
mempelajari hal hal baru dan pentingnya memperluas jangkauan kemampuan. 
Menguasai situasi baru berkaitan dengan debih senang ketika mengerjakan tugas yang 
sulit, akan melakukan yang terbaik saat mendapatkan kesulitan dalam pekerjaan, saat 
mengalami kesulitan memecahkan masalah cenderung untuk menggunakan 
pendekatan yang berbeda dan akan melakukan banyak hal untuk mencapai tujuan. 
Belajar dari pengalaman mengacu pada adanya usaha yang lebih keras untuk 
meningkatkan kinerja masa lalu, kinerja meningkat sesuai dengan upaya yang 
dilakukan dan selalu membuat rencana baru ketika gagal menyelesaikan tugas yang 
sulit. 
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Job Crafting 

Job crafting pertama kali diperkenalkan oleh Wrzeniewski dan Dutton (2001) yang 
mendefinisikan job crafting sebagai bentuk perilaku pekerja yang melakukan 
perubahan secara fisik, kognitif dan relasional di dalam lingkungan kerjanya. Job 
crafting adalah cara karyawan memulai, menggunakan kekuatan dan peluang mereka 
untuk memodifikasi tugas dan tanggung jawab mereka dengan secara efektif dan 
berinteraksi dengan orang lain di tempat kerja. (Berg et al., 2010). Tims dan Bakker 
(2010) mendefinisikan job crafting sebagai perubahan, sesuai dengan preferensi dan 
kompetensi pribadi mereka, yang dibuat oleh karyawan dalam menyeimbangkan 
pekerjaan dan sumber daya pekerjaan mereka. Menurut Demerouti (2014) job crafting 
digambarkan sebagai perubahan persyaratan pekerjaan dan pekerjaan. sumber daya 
yang diprakarsai oleh karyawan untuk tujuan membuat pekerjaan mereka lebih 
memuaskan, menarik, dan bermakna. Akibatnya, kerajinan pekerjaan adalah cara 
karyawan secara positif membawa perubahan pada pekerjaan mereka agar lebih 
menarik dan bermakna. 
Menurut Slemp et al(2013) job crafting juga terdiri tiga dimensi, yaitu Task Crafting, 
Relational Crafting dan Cognitive Crafting dengan tiga belas indikator, yaitu task 
crafting memperkenalkan pendekatan baru untuk meningkatkan pekerjaan, mengubah 
cakupan atau jenis tugas yang diselesaikan di tempat kerja, memerkenalkan tugas 
kerja baru yang lebih sesuai dengan keahlian atau minat, memilih untuk mengambil 
tugas tambahan di tempat kerja , memberikan preferensi pada tugas pekerjaan yang 
sesuai dengan keahlian. Relational crafting berusaha untuk mengenal orang dengan 
baik di tempat kerja, mengorganisir atau menghadiri fungsi sosial yang berhubungan 
dengan pekerjaan, mengatur acara khusus di tempat kerja, memilih untuk 
membimbing karyawan baru (resmi atau tidak resmi), berteman dengan orang- orang 
di tempat kerja yang memiliki keterampilan atau minat yang sama. Cognitive crafting 
memikirkan tentang bagaimana pekerjaan memberikan tujuan hidup, mengingatkan 
diri tentang pentingnya pekerjaan bagi keberhasilan organisasi, mengingatkan diri 
tentang pentingnya pekerjaan untuk komunitas yang luas, memikirkan tentang 
bagaimana pekerjaan berdampak positif bagi hidup, merenungkan peran pekerjaan 
untuk kesejahteraan secara keseluruhan. 
 
Kerangka Analisis 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual  

(Sumber: Tims, Bakker, dan Derks (2013), Peter et al (2014), Emilisa et al (2020, Matsuo, M. (2018) 



Management Insight Vol. 19 No 2: 29-46 Oktober Tahun 2024 

 

Nova Novianti  34 | H a l a m a n  
Job Crafting Memediasi Pengaruh Job Demands dan Learning Goal Orientation Terhadap Work 
Engagement pada Karyawan PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara  

 
Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat 7 hipotesis yaitu;  

H1 : Job demands berpengaruh terhadap work engagement 

H2 : Learning goal orientation berpengaruh terhadap work engagement 

H3 : Job demands berpengaruh terhadap job crafting 

H4 : Learning goal orientation berpengaruh terhadap job crafting 

H5 : Job crafting berpengaruh terhadap work engagement 

H6 : Job demands berpengaruh terhadap work engagement yang dimediasi oleh job 

crafting 

H7 : learning goal orientation berpengaruh terhadap work engagement yang dimediasi 

job crafting 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan oleh seseorang untuk menguji hipotesis 

yang sudah dirumuskan sebelumnya dalam penelitian dan kemudian membuat analisis 

perhitungan berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber atau literatur yang 

ada kemudian mendeskripsikan atau mengolahnya secara faktual, sistematis, dan 

akurat mengenai hasil pengolahan data tersebut (Suryana, 2010). Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei. Penelitian survei adalah penelitian 

dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menanyakan melalui 

angket atau interview supaya nantinya menggambarkan berbagai aspek dari populasi 

(Fraenkel & Wallen, 1990). 

 Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengukuran 

dengan skala Likert 1 sampai 5. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT 

Sandabi Indah Lestari dengan jumlah karyawan 325 orang. metode sampling yang 

digunakan adalah sampling jenuh (sensus), maka dari itu responden dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT Sandabi Indah Lestari yaitu 325 karyawan. Data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini berupa data primer, data primer tersebut nantinya akan 

diolah. Data diperoleh melalui kuisioner. Kuesioner disebarkan dalam bentuk offline 

atau yang dikenal dengan metode hand delivery survey, dengan maksud untuk 

mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi (Babin & Zikmund, 2013). Metode 

hand delivery survey adalah metode pengumpulan data yang diambil secara langsung 

dari seluruh responden yang ada secara kolektif yang terdiri dari identitas responden, 

instrumen work engagement, job demands, learning goal orientation dan job crafting. 
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HASIL PENELITIAN 

Jenis kelamin karyawan PT Sandabi Indah Lestari di Bengkulu Utara dengan 

jumlah responden laki-laki sebesar 81% atau yang berjumlah 196 karyawan. Hal ini 

dikarenakan pekerjaan di PT Sandabi Indah Lestari merupakan pekerjaan yang berat 

dan sistem kerja lapangan. Sedangkan sisanya merupakan jumlah responden 

perempuan sebesar 19% atau berjumlah 46 karyawan dengan bidang pekerjaan yang 

lebih ringan seperti bidang administrasi dan keuangan perusahaan. Dari segi usia 

karyawan PT Sandabi Indah Lestari di Bengkulu Utara didominasi oleh karyawan yang 

memiliki usia 26-32 tahun sebesar 33,9% atau sebanyak 82 karyawan. Hal ini sebabkan 

oleh pekerjaan yang berat sehingga masa kerja karyawan yang tidak sampai usia 

pensiun yang mengakibatkan pergantian karyawan tergolong cepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada usia yang masih produktif lebih banyak dibandingkan 

dengan usia lainnya. Hal ini dapat mendukung dalam bekerja, karyawan mampu 

meningkatkan kemampuannya, dan menunjang pekerjaan yang membutuhkan tenaga 

fisik yang masih produktif. Dari segi pendidikan karyawan PT Sandabi Indah Lestari di 

Bengkulu Utara menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki pendidikan terakhir S1 

sebanyak 81 karyawan atau sebesar 33,5%. Dalam hal ini walaupun PT Sandabi Indah 

Lestari merupakan industri perkebunan akan tetapi terdapat beberapa bidang 

pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan SI untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan sepeti bidang kerani dan asisten manajer. Terakhir dilihat 

dari segi pendapatan per bulan menjelaskan bahwa PT Sandabi Indah Lestari di 

Bengkulu Utara didominasi oleh karyawan yang memiliki pendapatan Rp. 2.500.000 – 

Rp. 5.000.000 sebanyak 176 responden atau sebesar 72,7%, yang artinya rata-rata 

karyawan PT Sandabi Indah Lestari di Bengkulu Utara memiliki penghasilan atau 

pendapatan yang baik sesuai dengan kinerja, pengalaman bekerja, masa kerja dan 

standar Upah Minimum Provinsi (UMP) Bengkulu, sehingga tidak ada karyawan yang 

memperoleh gaji kurang dari Rp. 1.500.000. 

Indikator yang tidak valid dari seluruh variabel dihilangkan atau dieliminasi 

karena memiliki nilai outer loading kurang dari 0,7 yang artinya tingkat validitasnya 

rendah. Indikator yang dinyatakan valid pada variabel job demands meliputi JD1, JD2, 

JD3, JD4, JD5, JD6, JD7, JD8, JD9, JD10, JD11. Pada variabel learning goal orientation 

meliputi LGO2, LGO3, LGO4, LGO5, LGO6, LGO7, LGO8, LGO9, LGO10. Pada variabel job 

crafting meliputi JC1, JC2, JC3, JC5, JC6, JC7, JC8, JC10, JC13, JC15. Pada variabel work 

engagement meliputi WE1, WE2, WE3, WE4, WE5, WE6, WE7, WE8, WE9. Gambar 2 

memperlihatkan diagram jalur outer modelnya : 
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Gambar 2. Diagram Jalur Outer Model  

 

Setelah dilakukan pengolahan data, setiap hasil uji hipotesis diterima karena 

nilai p-value kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik lebih dari 1,96. Adapun nilai original 

sample yang diperoleh menunjukan bahwa job demands memiliki pengaruh langsung 

yang bersifat positif terhadap work engagement, yaitu sebesar 0,349. Hal ini 

menunjukkan, jika tingkat job demand karyawan meningkat maka level work 

engagement karyawan dapat turut meningkat sebesar 34,9% sejalan dengan 

peningkatan job demand. Begitu pula learning goal orientation berpengaruh langsung 

yang bersifat positif terhadap work engagement yaitu sebesar 0,232. Job demands 

berpengaruh langsung yang bersifat positif terhadap job crafting, yaitu sebesar 0,228. 

Learning goal orientation memiliki pengaruh positif langsung terhadap job crafting, 

yaitu sebesar 0,671. Job crafting memiliki pengaruh positif langsung terhadap work 

engagement , yaitu sebesar 0,390. Perinciannya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini; 

 

Tabel 1.  Efisiensi Dan Efektivitas Setelah Perbaikan Per Bulan  

Sumber : hasil olah data dengan SmartPLS3 

 

 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

JC -> WE 0,390 0,389 0,061 6,442 0,000 Signifikan 

JD -> JC 0,228 0,234 0,061 3,711 0,000 Signifikan 

JD -> WE 0,349 0,351 0,056 6,196 0,000 Signifikan 

LGO -> JC 0,671 0,667 0,061 10,957 0,000 Signifikan 

LGO -> WE 0,232 0,231 0,069 3,344 0,001 Signifikan 
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Tabel 2. Specific Indirect Effect  

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keterangan 

JD -> JC -> WE 0,089 0,092 0,031 2,872 0,004 Signifikan 

LGO -> JC -> WE 0,261 0,258 0,041 6,327 0,000 Signifikan 

Sumber : hasil olah data dengan SmartPLS3 

 

Berdasarkan hasil Tabel 2. menujukkan setiap hasil uji hipotesis pada pengaruh 

tidak langsung atau melalui mediasi ini diterima karena nilai p-value kuang dari 0,05 

dan nilai t- statistik lebih dari 1,96. Berikut model diagram jalur inner model yang 

menunjukkan hasil olahan bootstrappingnya : 

 

Gambar 3. Diagram Jalur Inner Model (Bootstrapping) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa job demands berpengaruh positif signifikan 

terhadap work engagement karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. Dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi segala tuntutan pekerjaan sudah cukup 

baik, sehingga berdampak pada work engagement yang cukup baik juga. Sejalan 

dengan penelitian Emilisa (2020) menujukkan bahwa job demands yang tinggi dapat 

memfasilitasi work engagement. Karyawan PT Sandabi Indah Lestari juga telah cukup 

baik dalam menggunakan semua keterampilannya untuk melakukan tugas, 

mempertahankan perilaku di tempat kerja, melakukan tugas secara tepat sesuai 

dengan tujuan, dan melakukan langkah-langkah modifikasi atau evaluasi sesuai 

kebutuhan. Seperti karyawan pada bidang kerani gudang yang bertugas melakukan 

pemesanan dan  penerimaan barang-barang  kebutuhan  perkebunan,  seperti  BBM  

dan pelumas, sparepart kendaraan, pupuk, peralatan panen, herbisida, bahan 

bangunan, beras karyawan dan lain-lain, merasa tekanan pekerjaannya cukup tinggi 

ketika bidang tersebut terlambat memesan dikarenakan sinyal yang kurang memadai 

dan hal lain seperti karena pembayaran barang yang terlambat di bulan-bulan 

sebelumnya, sehingga pihak vendor tidak dapat langsung menyetujui pemesanan 
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barang yang kita ajukan, namun pihak atasan terus mendesak agar barang segera 

dipesan dan segera sampai untuk dapat digunakan untuk kebutuhan perusahaan. 

Dalam situasi seperti ini juga dapat membuat pekerjaan tersebut mempengaruhi 

mereka secara pribadi ketika pihak keuangan perusahaan yang telat memberikan uang 

untuk pelunasan barang kepada pihak vendor sehingga pihak vendor terus menagih 

pada karyawan bagian pembelian barang yang berujung pada reaksi emosional yang 

negatif seperti marah, merasa terancam, tersinggung dan sebagainya. Hal ini dapat 

meningkatkan work engagement karena karyawan akan selalu terbawa denga suasana 

pekerjaan. Namun walaupun tuntutan pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan PT 

Sandabi Indah Lestari cukup tinggi, tuntutan kerja tersebut tidak terlalu membebani 

karyawan, oleh karena itu perusahaan masih dapat meningkatkan job demands agar 

work engagement di PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu utara ikut meningkat. 

Job demands berpengaruh positif signifikan terhadap job crafting karyawan PT 

Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. Karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu 

utara mampu menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi segala tuntutan pekerjaan 

dengan cukup baik, sehingga berdampak pada job crafting yang cukup baik juga. 

Karyawan PT Sandabi Indah Lestari sudah cukup baik dalam memodifikasi 

pekerjaannya dengan cara yang lebih efektif dan memanfaatkan kemampuan yang 

dimiliki untuk menjadi inspirasi dalam beradaptasi dengan tugas mereka, sehingga 

membuat tugas mereka menjadi fleksibel dan sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan. Ketika terdapat banyak tuntutan pekerjaan maka 

karyawan akan terdorong untuk melakukan job crafting, Maka semakin tinggi tingkat 

job demands maka semakin tinggi juga tingkat job crafting yang dilakukan. seperti 

karyawan yang dituntut untuk cepat dan mahir dalam bekerja, seperti pada karyawan 

perawatan yang harus cepat dan mahir dalam proses perawatan dan pemanenan 

kelapa sawit, dimana karyawan harus cepat dalam proses memperbaiki jalan menuju 

kebun sawit, menutup genangan air, membuat piringan sawit dan membuat tangga 

panen agar proses panen dapat berjalan dengan maksimal, yang akhirnya dapat 

meningkatkan job crafting dari segi cognitive crafting. Dalam hal ini karyawan dapat 

merenungkan peran pekerjaannya untuk kesejahteraan secara keseluruhan bukan 

hanya untuk kesejahteraan pribadi, dimana ketika karyawan berhasil 

menyelesaikannya dengan cepat dan penuh kemahiran maka karyawan dibidang 

lainpun akan dengan cepet juga menyelesaikan pekerjaannya. Artinya job demands 

perusahaan masih dapat ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang sangat baik. 

Learning goal orientation berpengaruh positif signifikan terhadap job crafting 

karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lyons et al., (2006) yang menemukan adanya 

perilaku learning goal orientation pada karyawan sektor publik dalam melakukan 

mendesain pekerjaannya, di mana mereka secara proaktif melakukan pekerjaan yang 

menantang. Penelitian dari Belschak & Den Hartog (2010) menyebutkan bahwa 
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karakteristik dari karyawan yang memiliki motivasi intrinsik dalam bekerja akan 

mencari tahu dan berkenan untuk mengambil tugas yang menantang. Learning goal 

orientation dan job crafting karyawan di PT Sandabi indah Lestari cukup tinggi. Ketika 

karyawan PT Sandabi Indah Lestari menerapkan learning goal orientation secara 

proaktif maka akan karyawan akan mendesain pekerjaan mereka dengan baik, di mana 

hal tersebut merupakan penerapan dari job crafting. Dari hal tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tingginya learning goal orientation pada karyawan akan berpengaruh 

terhadap job crafting karyawan. Seperti yang dilakukan oleh mandor yang selalu 

melaksanakan apel pagi dan memberikan arahan-arahan seputar areal dan ancak 

masing-masing anggota panen, mengawasi pekerjaan di lapangan secara langsung dan 

memberi instruksi kepada pekerja panen, mengecek kesiapan peralatan panen di 

lapangan, mendisiplinkan anggota-anggota yang sulit diatur. Hal ini dilakukan agar 

kinerja dapat meningkat sesuai dengan upaya yang dilakukan sehingga akan 

mendapatkan hasil panen yang maksimal. Dengan situasi seperti ini maka akan secara 

langsung meningkatkan job crafting dari segi task crafting dan cognitive crafting 

dimana karyawan akan menggunakan berbagai referensi untuk menyelesaikan 

pekerjaan dalam hal mendisiplinkan bawahannya agar mampu bekerja dengan 

maksimal. Artinya learning goal orientation di PT Sandabi indah Lestari masih perlu 

ditingkatkan agar menjadi sangat tinggi sehingga job crafting akan terus meningkat 

seiring dengan peningkatan learning goal orientation. 

Job crafting berpengaruh positif signifikan terhadap work engagement 

karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Radstaak & Hennes (2017) menjelaskan bahwa job crafting 

berdampak positif signifikan dengan work engagement. Jika karyawan yang memiliki 

energi positif dan antusias dalam bekerja akan secara aktif mengatur beban 

pekerjaannya menjadi lebih baik. Karyawan PT Sandabi Indah Lestari sudah cukup baik 

dalam memodifikasi pekerjaannya dengan cara yang lebih efektif dan memanfaatkan 

kemampuan yang dimiliki untuk menjadi inspirasi dalam beradaptasi dengan tugas 

mereka, sehingga membuat tugas mereka menjadi fleksibel dan sesuai dengan 

keahlian dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Semakin tinggi tingkat job crafting 

maka semakin tinggi juga work engagement karyawan. Seperti karyawan yang 

mencoba cara baru dalam bekerja dengan menggabungkan pekerjaan yang 

membosankan dengan hal hal yang disukai dan karyawan mendidik atau menantang 

diri dengan melibatkan diri dalam tugas-tugas yang mereka tidak sukai, ketika bidang 

kerani merasa kesal dengan pengiriman invoice maka mereka tertantang untuk 

melakukan itu, mereka mencoba cara-cara barunya dengan alat bantu perangkat lunak 

yang dapat membuat pekerjaan tersebut menjadi lebih efisien. Akhirnya work 

engagement akan meningkat dari segi semangat karyawan dan karyawan akan 

semakin menikmati pekerjaan yang mereka lakukan. Artinya job crafting di PT Sandabi 
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indah Lestari Bengkulu Utara masih perlu ditingkatkan agar work engagement semakin 

meningkat. 

Job crafting mampu memediasi pengaruh job demands terhadap work 

engagement karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. Maka pengaruh job 

demands terhadap work engagement masih dapat ditingkatkan lagi dengan adanya job 

crafting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakker (2012) yang 

menunjukkan bahwa kombinasi tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat memfasilitasi 

work engagement dan job crafting berpotensi mengubah cara karyawan melihat 

makna pekerjaan dan identitas mereka dalam berbagai situasi. Dalam hal ini PT 

Sandabi Indah lestari dapat melakukan analisis jabatan berdasarkan job description 

untuk dapat menilai kualitas karyawan sesuai dengan keahliannya. Selain itu karyawan 

yang memiliki tuntutan kerja yang tinggi dapat memaknai pekerjaannya dengan job 

crafting dari segi cognitive crafting yang awalnya pekerjaan tersebut mereka anggap 

sebagai beban karena pekerjaannya yang sangat banyak, sehingga hal itu akan menjadi 

semangat bagi dirinya untuk dapat menyelesaikan pekerjaan. Ketika cognitive crafting 

diterapkan, maka mereka merasa bahwa pekerjaan itu bukan hanya berarti bagi 

dirinya melainkan bagi karyawan yang lain, seperti seorang karyawan yang bekerja 

sebagai mandor, dimana mandor ini memiliki tugas untuk mendisiplinkan karyawan 

yang masih belum bekerja sesuai dengan standar kinerja perusahaan, dengan job 

crafting ini seorang mandor memiliki pemikiran bahwa pekerjaan yang ia lakukan 

bukan hanya sebagai pengawas, tetapi dapat membantu para karyawan yang belum 

mampu mencapai standar kinerja yang diharapkan oleh perusahaan. Akhirnya 

pekerjaan yang mandor tersebut lakukan bukan hanya berdampak untuk dirinya 

sendiri melainkan berdampak bagi karyawan lain juga. Hal tersebut akan membuat 

mandor tersebut merasa nyaman dalam bekerja dan meningkatkan work engagement 

dari karyawan dari segi vigor, dedication dan absorptionnya. Dalam hal ini karyawan 

menjadi lebih semangat dalam bekerja, bangga dengan pekerjaan yang dilakukan dan 

menikmati pekerjaannya. 

Job crafting mampu memediasi pengaruh learning goal orientation terhadap 

work engagement karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bangkulu Utara. Maka pengaruh 

learning goal orientation terhadap work engagement masih dapat ditingkatkan lagi 

dengan adanya job crafting. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Matsuo (2018) 

yang menunjukkan bahwa individu dengan perilaku learning goal orientation yang 

tinggi tidak hanya termotivasi secara intrinsik dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan tetapi juga mendesain ulang pekerjaan mereka menjadi lebih 

menantang. Dengan begitu dapat diartikan bahwa job crafting dapat menjadi mediasi 

pengaruh antara learning goal orientation terhadap work engagement. Karyawan PT 

Sandabi indah lestari memiliki kemauan yang cukup tinggi untuk meningkatkan 

kompetensi dengan mengembangkan keterampilan dan menguasai situasi baru, 

sehingga mengarahkan kepada hasil yang positif. Pada bagian humas di PT Sandabi 
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indah Lestari, mereka memiliki kemauan untuk meningkatkan kompetensi untuk 

mengembangkan keterampilan mereka untuk dapat menguasai situasi yang baru yang 

mereka temui, karena didalam perusahaan saja pasti banyak kesulitan kesulitan yang 

dialami, apalagi diluar perusahaan yang pasti akan bertemu dengan kesulitan yang 

lebih banyak lagi, mulai dari harus menyesuaikan diri dengan perbedaan karakter dan 

sifat masyarakat maupun stakeholder dan lain lain, sehingga mereka terus belajar 

untuk menambah keterampilannya dari segi komunikasi publik, mengelola keadaan 

darurat maupun sarana marketing yang handal. Dalam hal ini untuk meningkatkan 

work engagement maka dibutuhkan job crafting dalam peningkatannya. Dalam hal ini 

job crafting yang dapat dilakukan adalah dengan selalu mencoba hal baru dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dalam hal ini karyawan bukan mengubah rancangan yang 

telah ada melainkan memperkayai cara-cara yang telah ada sehingga learning goal 

orientation akan meningkat karena karyawan akan terdorong untuk terus 

meningkatkan kinerjanya agar mendapat hasil yang maksimal berupa reward dan 

insentif yang terus meningkat. Sehingga karyawan akan lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan work engagement akan meningkat. Selain itu, adanya 

usaha yang lebih keras untuk meningkatkan kinerja dimasa lalu dalam learning goal 

orientation dapat meningkatkan work engagement yang dimediasi juga oleh job 

crafting. Dimana ketika karyawan memiliki keinginan untuk meningkatkan kinerjanya, 

maka work engagement akan ikut meningkat dari segi dedikasinya terhadap 

perusahaan, dimana perusahaan akan sangat antusias dalam bekerja dan akan merasa 

bangga dengan pekerjaannya. Hal itu didorong oleh job crafting dari segi absorption 

dalam hal pemaknaan terhadap pekerjaannya, dimana untuk meningkatkan kinerja 

dimasa lalunya agar lebih baik lagi maka karyawan harus merasa bahwa pekerjaan 

yang dilakukan bukanlah untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan 

bersama. Dalam hal ini untuk menumbuhkan pemaknaan terhadap pekerjaan 

diperlukan sebuah apresiasi dari perusahaan agar karyawan merasa bahwa apa yang 

mereka kerjakan memberikan sumbangsi yang berarti bagi perusahaan maupun 

karyawan lain. Sehingga work engagement dari segi vigor, dedication dan absorption, 

dimana karyawan menjadi lebih semangat dalam bekerja, merasa bangga dengan 

pekerjaan yang dilakukan dan merasa nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Job demands memiliki pengaruh positif 

terhadap work engagement. hasil temuan ini menunjukkan, jika tingkat job demand 

karyawan PT Sandabi indah Lestari Bengkulu Utara meningkat maka level work 

engagement karyawan PT Sandabi indah Lestari Bengkulu Utara dapat turut meningkat 

sejalan dengan peningkatan job demands. Learning goal orientation berpengaruh 

positif terhadap work engagement . Hal ini menunjukkan semakin tinggi Learning goal 

orientation karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara, maka semakin tinggi 
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work engagement yang dimiliki karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. Job 

demands berpengaruh positif terhadap job crafting. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi job demands yang diberikan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara 

terhadap karyawan, maka semakin tinggi job crafting yang dimiliki oleh karyawan PT 

Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. Learning goal orientation memiliki pengaruh 

positif job crafting. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Learning goal 

orientation karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara, maka semakin tinggi 

job crafting yang dimiliki karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. job 

crafting memiliki pengaruh positif terhadap work engagement. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi job crafting karyawan PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara, maka 

akan mendorong terciptanya work engagement di tempat kerja. job crafting mampu 

memediasi pengaruh Job demands berpengaruh terhadap work engagement. Job 

crafting bertujuan untuk meningkatkan semangat karyawan dengan memodifikasi job 

demands. Inilah salah satu alasan yang mendasari mengapa job crafting dibutuhkan di 

tempat kerja, karena akan secara positif membawa perubahan pada pekerjaan mereka 

dengan penciptaan lingkungan kerja yang lebih menarik dan bermakna. job crafting 

mampu memediasi pengaruh Learning goal orientation berpengaruh terhadap work 

engagement pada karyawan PT Sandabi Indah Lestari di Bengkulu utara. job crafting 

dapat memediasi hubungan antara learning goal orientation dan work engagement, 

karena learning goal orientation mungkin secara instrinsik dapat memotivasi karyawan 

untuk mendesain ulang pekerjaan mereka menjadi lebih menantang, yang kemudian 

akan lebih meningkatkan keterikatan kerja karyawan. 

PT Sandabi indah Lestari dapat meningkatkan job demands dengan melakukan 

komunikasi secara langsung dengan karyawan agar perusahaan dapat mendengar 

apresiasi, keluhan atau hambatan yang terjadi didalam perusahaan. Sehingga 

perusahaan dapat mengetahui apa yang menjadi kendala dari pekerjaan tersebut 

sehingga perusahaan dapat memberikan solusi dari permasalahan tersebut untuk 

mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan. PT Sandabi Indah Lestari juga dapat 

melakukan peningkatan learning goal orientation dengan memberikan motivasi 

kepada karyawan agar dapat meningkatkan usahanya untuk memperoleh hasil yang 

lebih maksimal seperti memberikan reward maupun meningkatkan insentif sehingga 

work engagement akan meningkat dari segi semangat karyawan, ketika motivasi 

karyawan telah terbentuk maka perusahaan dapat meningkatkan pengembangan 

kompetensi dan pelatihan bagi karyawan baik didalam maupun diluar perusahaan. PT 

Sandabi indah Lestari Bengkulu dapat meningkatkan job crafting dengan memberikan 

fasilitas kerja yang memadai kebutuhan karyawan, hal ini menjadi penting karena 

berkaitan langsung dengan kinerja karyawan diperusahaan. Ketika job crafting 

ditingkatkan maka work engagement akan terus meningkat juga karena karyawan akan 

semakin bersemangat dan sangat nyaman dalam bekerja karena didukung oleh 

lingkungan kerja yang baik yang menyebabkan karyawan terus menciba hal-hal baru 
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dalam bekerja. PT Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara dapat melakukan peningkatan 

work engagement memberikan apresiasi kepada karyawan agar karyawan merasa 

bahwa apa yang mereka kerjakan memberikan sumbangsi yang berarti bagi 

perusahaan maupun karyawan lain. Sehingga work engagement dari segi vigor, 

dedication dan absorption, dimana karyawan menjadi lebih semangat dalam bekerja, 

merasa bangga dengan pekerjaan yang dilakukan dan merasa nyaman dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sampel yang hanya mencakup persepsi 

karyawan dari satu organisasi sehingga belum mampu digeneralisasikan. Selanjutnya 

dengan keterbatasan waktu tersebut peneliti hanya bisa meneliti atau memasukan 

beberapa variabel saja seperti job demands, learning goal orientation, job crafting dan 

work engagement. Penelitian ini menggunakan metode survei melalui pengisian 

kuesioner, sehingga terdapat kemungkinan adanya data yang bias, misalnya akibat 

responden mengisi kuesioner secara sembarangan maupun pengisian yang tidak jujur. 

Kemudian saat penyebaran kuesioner juga membutuhkan waktu yang cukup lama, 

dikarenakan banyak pekerja lapangan di perusahaan tersebut. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

lingkup populasi yang akan digunakan sebagai objek penelitian seperti menggunakan 

populasi dari dua atau lebih organisasi sejenis seperti seluruh Industri sawit di Provinsi 

Bengkulu. Untuk variabel yang akan diangkat pada penelitian selanjutnya sebaiknya 

menembangkan variabel lain yang masih merupakan faktor yang mempengaruhi work 

engagement seperti Psychological Well-Being Karyawan, motivasi, lingkungan kerja, 

maupun personal resources. Terkait pengumpulan data untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan orang yang menerima kuesioner adalah orang-orang yang dapat kita 

percaya serta perlu adanya pengawasan dalam pengisian kuesioner sehingga 

diharapkan pada saat responden mengisi kuesioner tidak dilakukan secara 

sembarangan. Terkait waktu penyebaran kuisioner penelitian selanjutnya harus 

mencari waktu yang tepat agar kuesioner bisa disebarkan kepada seluruh karyawan 
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